5.1.

5.2.

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisis Penulis mengambil kesimpulan bahwa Secara normatif
prinsip pembedaan dapat mengeliminasi kemungkinan terjadinya pelanggaran yang
dilakukan oleh kombatan terhadap penduduk sipil. Dengan demikian berarti memperkecil
kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap hukum humaniter, khususnya ketentuan
mengenai kejahatan perang yang dilakukan oleh kombatan terhadap penduduk sipil, namun
dilihat dari kenyataannya bahwa konflik bersenjata Israel dengan Libanon, jelas bahwa
Israel telah melanggar prinsip-prinsip dalam hukum humaniter internasional. serangan Israel
ke Libanon telah mengakibatkan korban penduduk sipil tewas dan luka-luka. Hal ini
bertentangan dengan Konvensi Den Haag 1907, Konvensi Jenewa 1949 dan Protocol
Tambahan 1 1977.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan maka Penulis, berpendapat perlunya pembaharuan ketentuan-
ketentuan yang terdapat di dalam Konvensi Den Haag 1907, konvensi Jenewa 1949 dan
Protokol tambahan | 1977. Seingga mencegah agar tidak terjadi perang antara negara-negara
di dunia ini khususnya Israel dengan Lebanon, dan perlunya pembaharuan hukum humaniter

internasional harus berorientasi kepada pemenuhan HAM.
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